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Abstract

This research study aims to describe the application of the Suryomentaram
philosophical and psychological theories in contemporary Indonesian literary works,
especially those with the Javanese ethnic background, the structure of novels Jalan
Menikung and Pasar, forms of inter-kramadangsa conflicts among the characters, and
authors' ideal psychological entities to construct society. The research subjects were
novels Jalan Menikung (Para Priyayi 2) by Umar Kayam and Pasar by Kuntowijoyo.
This study was a qualitative study with its main orientation being the theory of ‘
Kawruh Jiwa (knowledge of psyche) initiated by Suryomentaram. The data were
collected through data cards and analyzed by categorizing them in accordance with
the predetermined categories. The research validity was assessed by semantic
validity and the reliability by inter-rater and intra-rater techniques. The research
findings show that the inter-kramadangsa conflicts in Jalan Menikung are those between
kramadangsa of the semat people, who praise wealth highly in life. Such people are
represented by Tommi's big family, including Jeanette, Bambang, Marie, and
Maridjan. The inter-kramadangsa conflicts in Pasar also involve those between people
of the semat type, represented by Kasan Ngali, and other people, especially Pak
Mantri, anoble man belonging to the drajat people, who praise the social status highly.
Both Kayam and Kuntowijoyo indicate that people belonging to the drajat and kramat
categories will not find happiness in life as far as they are still confined by their own
kramadangsa. Both novels indirectly teach readers, in a small portion, what
Suryomentaram taught, known as Kawruh Jiwa.
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A. Pendahuluan Religion of Java (1960) itu masing-masing
1. Latar Belakang priyayi, santri, danabangan.
Melalui sebuah penelitian Secara sederhana pemetaan

yang cukup mendalam disebuah kotadi  Geertz tentang masyarakat Jawa masih
daerah Kediri yang disebutnya sedikit terkooptasi oleh pola pemikiran
Mojokuto, Clifford Geertz akhirnya Eropa yang cenderung membedakan
membuat klasifikasi masyarakat Jawa kelas sosial menjadi tiga kelompok
menjadi tiga kelompok. Ketiga sebagaimana berkembang di Barat sejak
kelompok yang dibukukan dalam The Revolusi Prancis, yakni kelas feodal,
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kapitalis, dan sosialis. Priyayi sejajar
dengan feodal, santri sejajar dengan
kapitalis, dan abangan sejajar dengan
kelas proletar yang sosialis.

‘Meski penelitian Geertz banyak
mengandung . kritik karena sejumlah
kelemahan yang terdapat dalam
temuannya, hampir sebagian sosiolog
dalam melihat masyarakat Jawa selalu
merujuk kepada buku tersebut. The
Religion of Java yang kemudian
diterjemahkan menjadi Abangan Santri
dan Priyayi (1989) ini telah menjadi buku
induk untuk menganalisis masyarakat
Jawa.

Dalam menganalisis karya-
karya sastra Indonesia yang berlatar
belakang etnis Jawa, teori seperti yang
dikemukakan Geertz inilah yang dapat
diterapkan dengan lebih tepat;
mengingat paling tidak penelitian
tersebut memang dilakukan oleh
seorang antropolog Amerika yang lokasi
penelitiannya di masyarakat Jawa,
masyarakat kota Pare yang disamarkan
menjadi Mojokuto. Artinya, karya-karya
sastra Indonesia yang berlatar etnis Jawa
yang marak dihasilkan oleh sejumlah
penulis Indonesia dari Jawa sejak tahun
1970-an tersebut merupakan mimesis
dari masyarakatnya. Secara sosiologi
sastra, teori Geertz tersebut bisa
dijadikan andalan dalam membedah
karya sastra yang berlatar Jawa tersebut.

Lain halnya kalau, kajian
terhadap karya sastra tersebut dialihkan
ke dalam bidang psikologi; maka alat
“bedah”-nya yaitu psikologi yang
dikemukan oleh Freud dan sejumlah
variannya. Teori psikoanalisis yang
dikembangkan oleh Freud yang terkenal
dengan istilah id, ego dan superego-nya

(Milner, 1992) itu hampir mememuhi
semua kajian sastra Indonesia dalam
segi psikologis. Begitu juga halnya jika
kajian tersebut diterapkan melalui kajian

- filsafat, hampir sebagian besar karya

sastra Indonesia tersebut dikaji melalui
sejumlah teori filsafat Barat (Mudhofir,
2001:251, 457). Akhirmnya kajian-kajian
sastra Indonesia selama ini. dipenuhi
dengan sejumlah kerangka teori baik
sosiologi, psikologi, maupun filsafat
yang berasal dari Barat.

Di Indonesia, khususnya di
Jawa, sebetulnya ada teori psikologi
maupun filsafat yang dikemukakan oleh
seorang Jawa dengan corak yang tipikal
Jawa. Teori yang dimaksud yaitu Kawruh
Jiwa atau “Pengetahuan Jiwa” yang
dikemukakan oleh Suryomentaram
(1892-1962). Ada beberapa pandangan
Suryomentaram yang terkadang
memiliki kesamaan dengan
psikoanalisis Freud dan sejumlah teori
filsafat Barat lainnya.

Kawruh [iwa yang disampaikan
oleh Suryomentaram sebetulnya sudah
banyak dibukukan. Paling tidak ada tiga
penerbit yang membukukan pemikiran
Suryomentaram tersebut seperti Inti
Idayu Press, CV Haji Masagung, dan
yang terbaru Grasindo pada tahun 2002.
Bahkan ada sejumlah peneliti yang
mengkajinya untuk disertasi maupun
tesis mereka seperti Dr. J. Darminto, S.]
(untuk disertasi di Universitas
Gregoriana, Roma, 1980) dan Darmanto
Jatman S.U. (untuk tesis di UGM,
Yogyakarta, 1985). Kini di internet telah
adawebsite-nya.

Alasan-alasan itulah yang
mendasari penelitian konflik antar-
tokoh yang terdapat dalam sejumlah
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karya sastra Indonesia mutakhir yang
berlatar ‘belakang etnis Jawa dengan
kerangka filsafat yang dikemukakan
oleh orang Indonesia (dalam hal ini
Jawa), yakni dari Suryomentaram.
Melalui kajian dan analisis - filsafat

Suryomentaram atas sejumlah karya

sastra Indonesia modern ini, diharapkan
analisisnya akan lebih sesuai dan lebih
mengena.

2. TujuanPenelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan teori
filsafat atau psikologi Suryomentaram
dalam karya sastra Indonesia mutakhir,
khususnya karya sastra yang berlatar
belakang etnis Jawa. Selain untuk
mendeskripsikan struktur novel Jalan
Menikung dan novel Pasar, penelitian ini
juga bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk konflik antar-
kramadangsa tokoh-tokohnya, dan untuk
mendeskripsikan wujud kejiwaan
idealis pengarang dalam melakukan
konstruksi masyarakat.

3. Kajian Teori

Suryomentaram menyampai-
kan kawruh-nya atau pengetahuannya
kepada sahabat-sahabatnya mencakup
topik yang sangat luas dan menyeluruh,
meliputi semua aspek kehidupan
manusia (Suryomentaram, 1984; 1985;
1986; 1989; 1990; 1991). Hal-hal ontologis
yang pernah dikemukakannya adalah
sebagai berikut. Pertama, barang yang
ada itu abadi. Artinya, dulu ada, kini
ada, dan kelak ada juga. Barang yang
tidak ada kemudian menjadi ada, dan
yang ada menjadi tidak ada merupakan
suatu hal itu tidak mungkin. Hal itu
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mirip seperti memikirkan dua kali dua
sama dengan lima. Memikirkan barang
yang “ada menjadi tidak ada, tentu
menimbulkan pertanyaan: ke mana
hilangnya? Jadi, barang yang ada itu
abadi; dulu ada, kiniada, kelakjuga ada.

- Adapun yang dianggap barang
yang tidak ada menjadi ada, dan barang .
yang ada menjadi tidak ada ialah barang
jadi (dumadi) atau barang adonan
(bentukan), seperti. cangkir, piring,
rumah, gunung, bintang, bulan,
matahari dan sebagainya. Barang jadi ini
bersifat tidak tetap adanya. Yang bersifat
tetap adanya, ialah barang asal, yakni
zat. Misalnya cangkir, sebelum jadi,
cangkir itu tidak ada. Tapi asalnya
cangkir sudah ada. Setelah cangkir itu
dibentuk, ia menjadi ada, tapi bersifat
tidak tetap . Bila cangkir itu pecah,
bentuk cangkir itu tidak ada, namun
asalnya tetap ada. Oleh karena itu,
barang jadi itu bisa ada, bisa tidak ada;
atau jadi, rusak, jadi, rusak.

Pada diri manusia, rasa yang
identik dengan namanya sendiri pun
termasuk barang jadi atau adonan. Jika
ia bernama si Suta, ia merasa aku si Suta.
Jika ia bernama Naya, ia merasa aku si
Naya. Rasa namanya sendiri ini, oleh
Suryomentaram diberi istilah
“Kramadangsa” (Suryomentaram,
1985:52-64; 1990:106-131).

Kramadangsa ini dibentuk dari
kumpulan catatan-catatan pengalaman,
yaitu Kramadangsa yang lahir di tempat
tertentu, pada hari-bulan-tahun
tertentu, dan mengalami hal-hal
tersendiri. Jumlah catatan-catatan itulah
yang membentuk Kramadangsa, si ingat.
Sebagai barang jadi Kramadangsa bersifat
tidak abadi, berbeda satu sama lain; bisa
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jadi, bisa rusak. Oleh karenanya, ia
mempunyai rasa iri hati, sombong, sesal,
khawatir yang kesemuanya termasuk
rasa celaka.

Rasa “Aku” ialah barang asal
yang bersifat sama. Rasa “Aku” inilah
yang melahirkan rasa tentram.dan tabah
yakni rasa bahagia. Tetapi bila rasa
“Aku” ini lebur dengan Kramadangsa,
orang selalu merasa “Aku Kramadangsa”
dan lebur pula dengan watak
Kramadangsa sehingga ia merasa “Aku
Kramadangsa”, aku iri hati, aku sombong,
aku menyesal, aku khawatir, aku
menderita, aku celaka.

Akan tetapi bila orang berdiri
sendiri, bebas dari Kramadangsa, ia lalu
merasa “Aku bukanlah Kramadangsa”.
Bebaslah pulaia dari watak Kramadangsa
sehingga timbul rasa aku tentram, aku
tabah dan aku bahagia. Keadaan barang
jadi tergantung pada adonannya
(pahannya). Bila adonannya diganti,
bergantilah keadaannya. Begitulah ciri-
ciri Kramadangsa (Suryomentaram,
1985:52-64; 1990:106-131).

Kedua, wujud barang yang ada
ialah zat, keinginan dan Aku. Zat,
keinginan dan Aku ialah barang asal
yang bersifat tanpa cacah, tak terlihat
dengan mata, tanpa tempat dan tanpa
zaman (bebas waktu). Oleh karena itu, ia
tidak dapat ditanyakan berapa,
bagaimana, di mana dan kapan. Zat itu
ada, tidak terasa dan tidak dapat dapat
dirasakan adanya. Keinginaan itu ada,
dapat dirasakan, tapi tidak terasa
adanya. Aku itu ada, dapat dirasakan
dan terasa adanya.

Adapunbarang jadi selalu kalau
tidak bergerak tentu diam. Setiap
bergerak atau diam, tentu terdorong

oleh daya. Daya inilah yang
menggerakkan atau mendiamkan
barang jadi. Oleh karenanya abadi.
Kalau daya tidak abadi, akan terjadi
barang jadi tidak bergerak dan tidak
diam. Hal demikian tidak mungkin

terjadi. Daya itu dalam diri manusia,

disebut keinginan, yaitu yang
menginginkan raganya bergerak atau
diam. Oleh karena itu, keinginan
tersebut abadi.

Keinginan ialah asal gerakan,
melahirkan gerakan dan mengadakan
gerakan. Gerakan tidak mungkin tidak
dari keinginan. Gerakan itu bercacah,
dapat dilihat mata, bertempat dan
berwaktu sehingga dapat ditanyakan
berapa, bagaimana, di mana dankapan.

Hidup ialah gerakan, maka
keinginan ialah asal kehidupan,
mengadakan kehidupan, melahirkan
kehidupan. Hidup berupa gerak dan
diam. Sebagai contoh, orang duduk lalu
berdiri, artinya gerakan duduk mati,
kemudian lahir gerakan berdiri. Berdiri
lalu berjalan, artinya gerakan berdiri
mati, lahir gerakan jalan. Demikian
seterusnya gerak dan diam, atau hidup
dan mati itu abadi. Sifat keinginan itu
abadi, yakni sebentar mulur, sebentar
mungkret (menyusut), sebentar mulur
sebentar mungkret. Rasanya pun abadi,
yakni sebantar senang, sebentar susah,
sebentar senang, sebentar susah
(Suryomentaram, 1989:1-32).

B. Metode Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu
naskah novel Jalan Menikung (Para
Priyayi 2) karya Umar Kayam dan novel
Pasar karya Kuntowijoyo yang masing-
masing diterbitkan tahun 1999 oleh
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penerbit Grafiti, Jakarta dan 1994 oleh
Bentang Intervisi Utama, Yogyakarta.
Instrumen penelitian dalam kajian yaitu
peneliti sendiri. Alat pengumpul data
yang dipergunakan dalam penelitian ini’
yaitu berupa kartu data yang kemudian

- dipilah-pilah berdasarkan kelompok-

kelompok tertentu sesuai dengan
kategorisasi penelitian yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Teknik analisis data yang
dipakai dalam penelitian ini yaitu teknik
deskriptif kualitatif. Data-data yang
telah ditemukan dalam penelitian ini
disajikan dalam suatu paparan. Validitas
yang dipergunakan dalam penelitian ini
yaitu validitas semantis. Reliabilitas
yang dipergunakan berupa interater
(membaca berulang-ulang) dan
intrarater (berkonsultasi antara ketua
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peneliti dengan anggota peneliti).

C. Hasildan Pembahasan Penelitian
1. Hasil Penelitian

Kategori tokoh dan relasi
masing-masing tokoh dalam kedua
novel subjek penelitian ini adalah
sebagai berikut. Untuk mengetahui
aspek-aspek tersebut dalam novel Jalan
Menikung karya Umar Kayam, dapat
dilihat pada tabel 1 dandiagram 1.
' Tokoh-tokoh novel Jalan
Menikung (Para Priyayi 2) sebagai sequel
dari novel sebelumnya, Para Priyayi,
memiliki relasi keluarga dengan tokoh
yang bernama Sastrodarsono. Diagram
silsilah trah keluarga ini akan
memudahkan deskripsi dalam
menjelaskan hubungan masing-masing
tokohnya.

Tabel 1
Kategorisasi Tokoh-tokoh dalam Novel Jalan Menikung Karya Umar Kayam

UTAMA

TAMBAHAN

yang utama | yang tambahan

yang utama yang tambahan

Protagonis | Bulat | Eko Claire, Harimurti

Suli, Alan Bernstein | Anna

Datar

Lantip, Halimah Boy Saputro, Samuel
Levin, Sarah Levin,
Syarifudin, Suami-istri
Hardoyo, Tante
Nunung, Handoyo,
Solomon

Antagonis | Bulat Tommi

Jeanatte

Datar

Bambang Marie, Maridjan, Heru,
Endang, Maryanto,
Bupati Wanagalih,
Saitoh San, Pak Dirjen,
Marcelino, Elisabeth
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Diagram 1
Silsilah Keluarga Sastrodarsono

Sastrodarsono + Siti Aisah

T I . 1
Nugroho + Sus : Hardoyo + Istri Soemini + Harjono

I I - ' /
Anak I* Endang - Tommi + Jeanatte Marie + Maridjan ' Sumi + Harno

Lantip + Halimah Gadis - Harimurti + Suli

Bambang  Anna + Boy Saputro Heru- Mariana Eko I Claire
Solomon
Catatan:
+ : menikah
- : hubungan gelap atau pacar
* : mati muda
: garis keturunan
====: garis adopsi
Tabel 2
Kategorisasi Tokoh-tokoh dalam Novel Pasar Karya Kuntowijoyo
UTAMA TAMBAHAN
yang utama |yang tambahan yang utama yang tambahan
Protagonis Bulat | Pak Mantri | Paijo, Siti Marsiyah (Ibu anak kecil),
Zaitun
Datar Pak Polisi Pimpinan Bank, Seorang
Anak Kecil, Darmo
Kendang, Sri Hesti,
Daryadi Bagus, Jenal
Antagonis Bulat Kasan Ngali
Datar Pak Camat Para Pedagang Pasar, Juru
Kepala Polisi Tulis Kecamatan, Anak-
anak Sekolah, Pembantu
dan Sopir Kasan Ngali,
Sopir dan Kenek Bis,
Perempuan Penjual Wa-
rung Nasi, Ibu-ibu
Kecamatan

Untuk mengetahui kategori dan 2. Pembahasan
relasi masing-masing tokoh pada novel a. Bentuk Konflik Antar-
Pasar karya Kuntowijoyo, dapat dilthat Kramadangsa Novel Jalan
padatabel 2. Menikung
Novel ini diawali dengan
konflik pemecatan Harimurti dari
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tempatnya di sebuah penerbitan gara-
gara dia tersangkut G-30/S PKIL
Pemecatan itu atas desakan orang luar,
seorang pejabat, yang mengancam akan
membubarkan perusahaan itu jika
Harimurti tidak dipecat. Alasan itulah
yang membuat Maryanto, atasan
Harimurti, memecatnya dengan
mengajaknya makan siang di restoran
Phoenix supaya tidak mengejutkan.

Pemecatan ini membuat
Harimurti pada awalnya marah
meskipun akhirnya menerima
pemecatan itu. Kramadangsa-nya
mengalami apa yang oleh
Suryomentaram disebut dengan istilah
“mungkret”. Kramadangsa itu sifatnya
mulur-mungkret. Menghadapi situasi
kehilangan pekerjaan, tentu saja
Harimurti merasa celaka. Akan tetapi,
perasaan itu berakhir dengan menerima
situasi semacam itu sebagai bentuk
“mungkret” kramadangsa-nya.

Ia berdamai dengan
kramadangsa-nya sehingga meskipun
tidak lagi memiliki sumber pendapatan
yang tetap, ia toh merasa bahagiajuga.la
tidak selamanya merasa celaka. Inilah
prinsip hidup yang dikemukakan oleh
Suryomentaram, bahwa setiap manusia
itu hidupnya selalu senang, susah,
senang, susah. Tidak ada seorang pun
yang mengalami kebahagiaan terus-
menerus; begitu juga tidak ada orang
yang merasa celaka atau susah terus-
menerus. Hidup menerima apa adanya,
seperti apa yang adanya, “seperti ini”,
“di sini” dan “kini” merupakan bentuk
penemuan gku sumber kebahagiaan.
Begitulah, kehilangan pekerjaan itu
berlalu, dan keluarga Harimurti
mendapat permasalahan lain.
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Anak tunggalnya, Eko, yang
belajar di Connecticut, Amerika Serikat,
melaporkan dirinya akan menikah
dengan Claire, seorang perempuan
Yahudi. Dalam suratnya yang memang
ditulis sebagai “laporan” itu memang
tidak secara eksplisit meminta doa restu
kepada kedua orang tuanya untuk
pernikahannya. Kekhawatiran
Harimurti memang tidak sebesar Suli,
istrinya, atas sikap anak tunggalnya itu.

Kekhawatiran, seperti yang
dialami oleh tokoh Suli merupakan salah
satu bentuk reaksi kramadangsa atas
ketidakpastian terhadap masa depan.
Suli merasa khawatir bagaimana nasib
anaknya kelak? Apakah Eko akan
menjadi Yahudi setelah menikahi Claire?
Apakah dengan sikap anaknya yang
tidak minta restu atas pernikahannya
merupakan bentuk ketidaksopanan atau
kurang menghargai dirinya sebagai
orang tua? Kramadangsa Suli inilah yang
merasa khawatir atas peristiwa rencana
pernikahan Eko-Claire.

Kekhawatiran tidak bakal
muncul jika seseorang dapat
“membaca” kramadangsa-nya. Pada
hakikatnya, kekhawatiran atas apa yang
akan terjadi di masa depan maupun
penyesalan atas apa yang telah terjadi
hanyalah perasaan negatif yang dimiliki
oleh setiap kramadangsa atas simpul-
simpul memorinya selama ini. Kalau
seseorang mampu “membaca”
kramadangsa-nya, ia akan terbebas dari
rasa khawatir (maupun penyesalan) dan
menemukan kebahagiaan. Itulah yang
akhirnya terjadi pada Suli maupun
Harimurti atas pernikahan anaknya. Eko
masih tetap menjadi muslim dan masih
menghargai mereka sebagai orang
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tuanya.

Keluarga Harimurti dan Lantip
dalam novel ini relatif lebih menemukan
kebahagiaan hidup meskipun mereka
tergolong tidak kaya. Berbeda dengan
keluarga. Tommi maupun Marie yang
lebih kaya, karena mereka terbelenggu
oleh keinginan (nafsu) kramadangsa-nya
masing-masing untuk mengungguli
atau melebihi orang lain. Menurut
mereka, dengan mengungguli orang
lain, mereka merasa bahagia. Padahal,
dengan melakukan hal itu ia. terjebak
dalam keinginan kramadangsa yang
selalu bersifat mulur (selain mungkret
sebagai kebalikannya). Berikut
gambaran keluarga Tommi-Jeanette
lewat komentar Eko dan Claire,
manakala Eko mengajak Claire untuk
pertama kalinya mengunjungi rumah
Tommi, pakde-nya.

Eko, meskipun tertawa

mendengar komentar istrinya,

sesungguhnya ikut berdecak
kagum juga melihat rumah
pakde-nya itu. Tidak
disangkanya rumah pakde-nya
itu akan demikian mewah. Dari
mana saja dia kumpulkan
uangnya itu. Rumah para
anggota direksi Asia Books,
yang banyak terletak di daerah

Connecticut itu pun, tidak ada

yang dapat menyamai rumah

Tommi ini. Mereka juga melihat

beberapa mobil BMW,

Mercedes, dan Volvo diparkir di

depan garasi. Kemudian di

bagian lain halaman mereka

juga melihat tiga mobil container
besar-besar yang sedang
dimuati benda-benda besar

yang dibungkus rapi,
nampaknya siap untuk
berangkat. .... (Kayam, 1999:121-
122).

Situasi keluarga bude-nya,
Merie-Maridjan, ‘yang juga disinggahi
oleh pasangan baru Eko-Claire juga
mirip dengan situasi keluarga Tommi-
Jeanette. Hanya keluarga Marie sedikit
kurang kaya dibandingkan dengan
keluarga Tommi. Akan tetapi,
pandangan hidup mereka adalah
mengagungkan harta benda. Bahkan
dengan harta yang dimilikinya mereka
menampilkan simbol-simbol tertentu
guna mendukung status sosial mereka
sebagai orang kaya. Mereka inilah tipe
manusia semat dalam kategori
Suryomentaram.

Secara umum, Suryoméntaram
mengkategorikan manusia ke dalam tiga
kelompok, manusia yang
mengutamakan: semat, kramat, drajat.
Manusia semat adalah manusia yang
lebih mementingkan dan
mengutamakan akan harta; manusia
kramat  adalah manusia yang lebih
mementingkan dan mengutamakan
akan kekuasaan; dan manusia drajat
adalah manusia yang lebih
mementingkan dan mengutamakan
akan status sosial. Dalam kategori ini,
keluarga Tommi (termasuk Jeanette, dan
Bambang) serta keluarga Marie
(termasuk Maridjan dan Heru) termasuk
tipe manusia yang mengutamakan
semat.

Tidak hanya bagi mereka yang
masih hidup diberi simbol-simbo! yang
menunjukkan kalau mereka keluarga
kaya, tetapi juga terhadap para leluhur
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mereka yang telah meninggal di
Wanagalih, kampung tempat keluarga
besar Sastrodarsono - dimakamkan.
Tommi berkeinginan mengganti makam
keluarga Sastrodarsono dengan marmer
Italia dan acara pemugaran kijing itu
dimeriahkan dengan berbagai hiburan.
Apa yang disampaikan Tommi dalam
acara pemugaran itu merupakan
keinginannya di balik pemugaran
makam leluhurnya itu.
“Maka untuk menghormati
serta untuk mengucapkan rasa
terima kasih kami yang tak
terhingga kepada leluhur kami
itu, kami persembahkan
pemugaran makam yang pada
hari ini kami persembahkan
juga kepada hadirin, khususnya
kepada masyarakat Wanagalih.
Mudah-mudahan sesudah
pemugaran ini selesai
semuanya, kompleks Pusara
Laya ini akan menjadi salah satu
kompleks makam yang terindah
di Indonesia, yang akan
membuat bangga dengan
keberadaan makam ini (Kayam,
1999:155).”

Kramadangsa Tommi sebagai
trah Sastrodarsono yang paling mapan
ekonominya merasa mulur, ia belum
merasa cukup dengan apa kekayaannya
selama ini. Meski kekayaannya
diperoleh dari korupsi. Ia memerlukan
suatu simbol untuk menunjukkan kalau
mereka termasuk keluarga kaya dengan
mengganti kijing keluarga besarnya
dengan marmer Italia dan sejumlah
pesta besar lainnya guna memugarnya.
Ia tidak hanya mengadakan pesta tapi
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juga mengundang bupati untuk
meresmikannya dan menginapkan
semua undangan di hotel Wanagalih.
Semua ini tentu saja atas dorongan
(nafsu) kramadangsa-nya. ’

Keinginan kramadangsa Tommi
yang didukung oleh keluarganya ini
mendapat tentangan dari Harimurti.
Sebagai seorang yang selama ini bekerja
dibidang penerbitan, dia tidak termasuk
keluarga kaya. Harimurti sebelumnya
menolak keinginan sepupunya itu untuk
mengganti kijing leluhur mereka. Ia
tetap ngotot mempertahankan kijing
orang tuanya, Hardoyo, dengan traso
biasa saja. Berkat bujukan Lantip,
saudara angkatnya, Harimurti akhirnya
mengalah dan memenuhi keinginan
Tommi.

Kematangan emosional tokoh-
tokoh novel ini lebih banyak
dipertunjukkan oleh keluarga Harimurti
(baik pada diri Harimurti sendiri, Suli,
Eko, dan Claire) dan terutama pada
keluarga Lantip (termasuk Lantip
sendiri dan Halimah, istrinya). Dalam
keluarga besar Sastrodarsono,
merekalah yang masih memegang
tradisi priyayi Jawa, yang lebih
mengutamakan keluhuran budi. Di sisi
lain keluarga Tommi dan Marie yang
menekankan pada kehidupan
berdasarkan kepemilikan harta benda
banyak mendatangkan masalah.

Dengan kekayaan yang
dimilikinya, kramadangsa-nya menuntut
Tommi melakukan hal-hal yang berada
di batas kewajaran. Ini tentu saja terpicu
oleh mulur-nya kramadangsa Tommi. la
tidak merasa cukup dengan Jeanette
sebagai istrinya sehingga ia memerlukan
seorang wanita simpanan yang bernama
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Endang. Untuk diakui sebagai orang
kaya, Tommi pun memerlukan sejumlah
objek untuk mengukuhkan kalau
dirinya memang orang kaya. Rumah dan
pernik-pernik interiornya, macam-
macam kendaraan yang dimilikinya,

gaya hidup yang dijalaninya, termasuk.

upacara mewah pembongkaran kijing
leluhurnya, merupakan bentuk-bentuk
tindakan Tommi dalam rangka
menunjukkan eksistensinya sebagai
orang kaya yang punya status sosial

tinggi.

b. Bentuk Konflik Antar-
Kramadangsa Novel Pasar

Konflik awal yang ditemui oleh
tokoh utama novel ini, Pak Mantri, yaitu
berupa  pemboikotan para pedagang
pasar. Mereka tidak mau membayar
kepada Paijo lagi, yang notabene
merupakan pegawai Pak Mantri, karena
mereka merasa dirugikan. Para
pedagang itu mengeluhkan ulah para
burung dara milik Pak Mantri. Beberapa
ekorburung dara telah memakanbarang
dagangan seperti besar yang mereka
jajakan, ada yang masuk ke gulai yang
tengah dijajakan, bahkan ada beberapa
ekor burung dara yang turut
menjatuhkan barang dagangan. Intinya
burung-burung milik Pak Mantri itu
telah kelewatan mengganggu para
pedagang. Selain memboikot tidak mau
membayar retribusi, beberapa pedagang
malah ada yang membunuh burung-
burung dara Pak Mantri. Melihat situasi
seperti ini membuat Pak Mantri marah-
marah.

Setelah gagal membujuk Zaitun
untuk melaporkan perkara kriminal
(pembunuhan burung-burung dara) dan

pemboikotan para pedagang kepada
Camat dan Kepala Polisi, akhirnya Pak
Mantri sendiri yang melakukan hal itu.
Meski laporan Pak Mantri tidak
diperhatikan oleh kedua pejabat
kecamatanitu. ,
Dalam konflik ini sebetulnya

" disebabkan oleh kramadangsa Pak Mantri

yang merasa dirinya sebagai orang yang
berkuasa (sebagai kepala pasar), orang
yang dituakan, dan merasa dirinya
sebagai. priyayi; sehingga dia menuntut
orang-orang yang berhubungan
dengannya untuk menghormatinya.
Kramadangsa Pak Mantrilah yang mulur,
menuntut lebih dart apa yang selama ini
didapatkannya. Karena merasa sebagai
kepala pasar, pemboikotan para
pedagang dianggapnya sebagai
pembangkangan; tidak hanya terhadap
dirinya tetapi juga terhadap negara yang
seharusnya mendapatkan pemasukan
pajak pasar. Kramadangsa-nya menuntut
untuk dihargai sebagai seorang yang
mengagungkan drajat.

Sebagaimana dipaparkan oleh
Suryomentaram, bahwa seseorang
biasanya dapat digolongkan ke dalam
salah satu tipe manusia: semat, kramat,
ataukah drajat. Manusia semat adalah
manusia yang lebih mementingkan dan
mengutamakan akan harta; manusia
kramat  adalah manusia yang lebih
mementingkan dan mengutamakan
akan kekuasaan; dan manusia drajat
adalah manusia yang lebih
mementingkan dan mengutamakan
akan status sosial. Dalam kategori ini,
Pak Mantri memang cenderung pada
tipe manusia yang mengutamakan
drajat. Sehingga mana kala status
sosialnya tidak dihargai oleh orang lain
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(para pedangang, Pak Camat, Kepala
Polisi, Siti Zaitun, bahkan oleh Juru Tulis
Kecamatan) ia merasa sangat terhina.
Sebaliknya, dia sangat menjujung tinggi
akan status sosial semacam ini. Seperti
umumnya priyayi Jawa, status sosial
merupakan standar kehidupan yang
sangat penting. Hal itu berbeda dengan
Kasan Ngali, seorang pedagang kaya,
yang melihat segala sesuatunya
berdasarkan kekayaan. Kasan Ngali
merupakan sosok manusia tipe semat.
Hal semacam itu juga terjadi
pada Pak Mantri yang mengenali
“kejahatan” kramadangsa dalam dirinya
dan mengenali gku-nya, membuat Pak
Mantri terhindar dari konflik
berkepanjangan dengan para pedagang,
juga terhadap bawahannya (Paijo) dan
juga rekanan kerjanya (Siti Zaitun).
Dengan mengenali bahwa segala
sumber konflik selama ini dengan para
pedagang adalah keberadaan burung-
burung dara miliknya yang telah
mengganggu aktivitas para pedagang,
Pak Mantri mengambil tindakan
dramatis. Ia membebaskan kepemilikan
burung-burung dara itu kepada siapa
pun untuk menangkapnya, menjualnya,
bahkan untuk memakan dagingnya.
Keputusan membebaskan
kepemilikan burung-burungnya inilah
yang membuat orang-orang (para
pedagang, Paijo, Zaitun, Camat, Polisi
dan lain-lain, kecuali Kasan Ngali)
mengakui kebesaran jiwa Pak Mantri.
Dengan begitu, ia malah dihargai dan
dihormati, suatu perhargaan hidup yang
tidak dituntutnya, malah kini
diperolehnya. Di sini Pak Mantri telah
terbebas dari keinginan kramadangsa-

nya. Pak Mantri memasuki masa
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pensiunnya dengan damai dan tentram,
dia juga akhirnya percaya dengan
kepiwaian Paijo untuk menggantikan
posisinya sebagai mantri pasar.
~ Berbeda dengan nasib Kasan
Ngali. Seperti sudah disinggung pada
bagian awal, Kasan Ngali termasuk
manusia bertipe semat, yang
mengutamakan harta kekayéan.
Kehidupan ini bagi Kasan Ngali diukur
berdasarkan harta kekayaan. Dia pikir,
orang akan bahagia selamanya jika
memiliki harta yang melimpah, dan
sebaliknya seseorang akan celaka
selamanya jika tidak memiliki harta.
Tentu saja, dalam pandangan
Suryomentaram, hal itu hanyalah
pandangan sang kramadangsa manusia
semat. Demikian juga bagi manusia
kramat; orang akan bahagia selamanya
jika memiliki kekuasaan yang besar, dan
sebaliknya seseorang akan celaka
selamanya jika tidak memiliki
kekuasaan apa-apa. Bagi orang yang
bertipe drajat, mereka mengira akan
bahagia selamanya jika memiliki status
sosial yang tinggi, dan sebaliknya
seseorang akan celaka selamanya jika
tidak memiliki status apa-apa.
Padahal menurut
Suryomentaram, orang yang punya
harta, kekuasaan, ataupun status sosial
tidak akan selamanya bahagia; demikian
sebaliknya orang yang tidak punya
harta, kekuasaan, ataupun status sosial
tidak selamanya merasa celaka. Pada
dasarnya tidak ada orang yang bahagia
terus atau celaka terus-menerus. Pada
hakikatnya, hidup manusia itu selalu:
sebentar bahagia, sebentar susah,
sebentar bahagia lagi, lalu susah lagi.
Bagitulah manusia. Dia akan
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terperangkap oleh kramadangsa-nya
yang memiliki segala macam keinginan
yang membuatnya mulur-mungkret.

Setiap manusia. akan
menemukan kebahagiaan seandainya ia
dapat “membaca” kramadangsa-nya dan
menemukan aku-nya. Ja akan merasa
cukup. Ia akan merasa bahagia dengan
kondisi “seperti ini”, di sini”, dan “pada
saat ini”. Ia akan terbebas dari segala
macam keinginan. Inilah inti filsafat atau
ajaran Suryomentaram. Dalam  kasus
novel Pasar karya Kuntowijoyo, tokoh
Pak Mantri di akhir cerita mendapatkan
kebahagiaan karena ia terbebas dari
nafsu atau keinginan kramadangsa-nya.
Sebalikya, Kasan Ngali masih terbebani
dengan segala kekecewaan hidup
karena masih terbelenggu dengan
kramadangsa-nya dan belum
menemukan “aku”-nya.

Ketika para pedagang
memboikot Pak Mantri salah satunya
dengan tidak menempati los-los pasar
yang disediakan untuk mereka, Kasan
Ngali menangkap peluang itu dengan
mendirikan pasar tandingan di
pekarangan rumahnya. Rumah Kasan
Ngali memang berseberangan dengan
pasar. Oleh karena itu, seolah-olah ia
dapat menandingi kekuasaan Pak
Mantri. Secara tidak langsung
kramadangsa-nya, menilai kalau dirinya
lebih dihargai oleh para pedagang
daripada Pak Mantri. Inilah
kemenangan dari aspek kramat dirinya
atas Pak Mantri. Meskipun dalam
perjalanannya para pedangang tidak
mau lagi menempati pekarangan Kasan
Ngali karena suatu saat ia marah-marah,
dan di pihak lain Pak Mantri telah
menyadari kesalahannya, sehingga para

pedagang itu akhirnya menempati los-
los pasar kembiali.

Rasa kebrongoet untuk
“mengungguli” lelaki saingan hidupnya
di pasar itu, yakni Pak Mantri, Kasan
Ngali menempuh berbagai cara. Selain

.mendirikan ‘pasar tandingan di
‘pekarangan rumahnya seperti yang

dijelaskan di atas, lelaki yang mewakili
konsep santri dalam pandangan Geertz
ini juga membeli burung-burung dara
milik Pak Mantri. Setelah Pak Mantri
membebaskan kepemilikan burung-
burung daranya sehingga para
periduduk bisa menangkapnya,
menyembelihkan, bahkan untuk
menjualnya; Kasan Ngali malah
membeli burung-burung itu dari para
penduduk yang berhasil
menangkapnya. Setelah dibelinya, dia
memerintahkan kepada para pekerjanya
untuk memberi tanda khusus (digunting
ekornya) sehingga dapat dibedakan dari
burung-burung eks-Pak Mantri.

Dalam novel ini, selain Pak
Mantri, Kasan Ngali merupakan tokoh
utama juga. Hanya ia tergolong sebagai
tokoh antagonis. Dalam perjalanan
hidupnya sebagaimana tergambar
dalam novel ini, ia mengalami berbagai
hal: mulai dari mendirikan pasar
tandingan, membeli burung dara bekas
milik Pak Mantri, gagal mendekati
Zaitun, gagal menikahi Sri Hesti dan
berbagai peristiwa kecil lainnya. Tokoh
ini banyak digambarkan detailnya
daripada tokoh lainnya, baik Paijo,
Zaitun, maupun Pak Mantri sendiri.
Tokoh Kasan Ngali lebih banyak
digambarkan bungah-susah-nya
daripada tokoh lainnya.

Inilah salah satu ajaran
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Suryomentaram, bahwa setiap manusia
hidup itu akan selalu mengalami
peristiwa sebentar senang, sebentar
susah, sebentar senang lagi, lalu susah
kembali, dan seterusnya. Tidak ada
orang yang bahagia selamanya, juga
tidak ada yang celaka selamanya. Orang
melihat orang lain bahagia, dan melihat
dirinya susah hanya karena dia memakai
kacamata kramadangsa-nya untuk
melihat orang lain dan melihat dirinya.
Hidup Kasan Ngali terbelenggu oleh
keinginan (nafsu) kramadangsa-nya
sebagai manusia tipe semat. Ia belum
terbebas. Berbeda dengan Pak Mantri,
yang berhasil mengalah dirinya
(kramadangsa-nya) dan menemukan aku-
nya atau dalam bahasa Pak Mantri pada
novelini yaitu cinta.
“Kita semua jatuh cinta, Nak.
Kepada manusia. Bukankah kita
harus mencintai tetangga-
tetangga kita seperti kita
mencintai diri kita?”
“Jadibukan kepada Zaitun?”
Pak Mantri tertawa.
“Ah, ada-ada saja, Nak
(Kuntowijoyo, 1994:259-260).

¢. Kejiwaan Idealis Pengarang dalam
Kontruksi Sosial

Tokoh-tokoh protagonis, baik
dalam Jalan Menikung maupun dalam
Pasar mewakili apa yang oleh Geertz
dinamakan sebagai kaum priyayi. Umar
Kayam menampilkan tokoh Harimurti
sebagai protagonisnya selain Eko
mawupun Lantip. Sementara
Kuntowijoyo menampilkan Pak Mantri.
Inila h tokoh-tokoh yang mewakili suara
pengarang. Ingat, kedua pengarang ini
mertipakan dosen, suatu profesi yang
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mewakili kaum priyayi. Lewat tokoh-
tokoh inilah konstruksi sosial atau pesan
pengarang disampaikan. Sebagai
umumnya priyayi, mereka bekerja
sebagai pegawai, bukan pekerja kasar
seperti para abangan. Harimurti, Lantip
dan Eko bekerja sebagai pegawai
penerbitan. Demikian juga Pak Mantri,
yakni sebagai kepala pasar, yang
berbeda dengan Paijo pembantunya
yang masih dianggapkan pekerja kasar.

Tokoh-tokoh antagonis, baik
dalam novel Jalan Menikung maupun
dalam Pasar  juga memperlihatkan
kesamaan karakter. Mereka adalah
orang-orang yang bertipe semat dalam
kategori Suryomentaram. Orang yang
bertipe semat yaitu orang
mengutamakan pada aspek harta dan
kekayaan. Kesusksesan seseorang, juga
kebahagiaan diukur berdasarkan
banyak tidaknya seseorang memiliki
kekayaan. Tommi dan keluarganya
termasuk keluarga Marie sangat
mendewakan kekayaan. Seolah
semuanya dapat dibeli dan dihargai
dengan uang. Untuk menunjukkan
identitas kekayaannya, mereka
memerlukan sejumlah atribut maupun
tindakan tertentu guna
membedakannya dengan orang miskin,
orang yang dipandangnya sebagai
kehidupan celaka.

Keluarga Tommi memiliki
rumah yang sangat mewah dan berbagai
macam merek mobil. Mereka juga
mengadakan pesta yang mewah dalam
acara pemugaran makam leluhur
mereka di Wanagalih. Kasan Ngali
dalam novel Pasar, juga menunjukkan
sikap eksentriknya dengan
memamerkan mobilnya, merayu
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perempuan dangan hartanya, dan
mengukur segala aspek kehidupannya
dengan konsep - untung-rugi. -Inilah
konsep manusia pegadang yang dalam
konsep. Geertz sering digolongkan
dalam masyarakat santri, yang tidak
hanya hidup secara Islami atau religius
tetapi juga bermata pencaharian sebagai
pedagang yang berkiprah di pasar.
Dalam konsep Eropa, masyarakat
pedagang termasuk para kapitalis
(selain ada masyarakat feodal, dan
sosialis).

Secara karikaturis, Kuntowijoyo
menggambarkan berbagai kesialan yang
diderita oleh Kasan Ngali; mulai dari
gagal membuat pasar saingan, gagal
membeli semua burung-burung dara
Pak Mantri, gagal meminang Siti Zaitun,
bahkan gagal menikahi Sri Hesti.
Berbeda dengan Kasan Ngali- yang
langsung menerima berbagai kesialan
hidup, tokoh-tokoh semacam Tommi,
Jeanette, Bambang, Marie dan Maridjan
dalam novel Jalan Menikung tidak
mengalami berbagai kesialan hidup.
Kehidupan mereka dalam pola pikir
mementingkan harta di atas segalanya
dianggap sebagai suatu tindakan
eksentrik, di luar kewajaran.

Lewat suara batin Pak Mantri,
Kuntowijoyo menggambarkan betapa
negatifnya hidup sebagai pedagang
yang mendasarkan pola pikimya pada
uang.

Seumur hidup tak mau jadi
pedagang. Kalau untuk melariskan
dagangan orang harus meninggalkan
kesopanan, terkutuklah. Kemudian Pak
Mantri Pasar ingat pada Kasan Ngali,
pedagang kaya di seberang pasar itu. Ia
meelirik ke rumah bercat kuning, dengan

timbunan gaplek itu. Ah, gagal matanya
melihat rumah itu. Jadi pedagang?
Mimpi pun tidak. Sesungguhnya,
sekalipun sehari-hari ia hidup bersama
pedangang di pasar, ia tak menyukai
cara hidup itu. Itulah yang membuatnya

- sedih. Lebih lagi, sejak beberapa minggu

ini, selalu ia mendengar caci maki orang
pasar yang kotor mulut itu pada burung-
burung daranya. Orang tak beradat itu
(Kuntowijoyo, 1994:4)

Kalau dalam Pasar,
Kuntowijoyo menganggap para
pedagang sebagai orang yang tak
beradat, Kayam memandang orang-
orang semacam Bambang sebagai orang
yang berpandangan sempit, semuanya
dianggap sebagai transaksi dagang.
Pandangan semacam ini disuarakan
lewat tokoh protagonisnya, Eko.

“Omong-omong, by the way, Ko,

kamu sekarang dagang apa,

Ko?”

Ini juga, keluh Eko dalam hati,

anaknya sama saja soknya

dengan bapaknya. Semua orang
dianggapnya “berdagang”,

“jualan”. Tapi kemudian ia

tersenyum sendiri. Bukankah

dia memang berdagang dan
jualan buku. Meskipun buat
satu perusahaan.

“Jualan buku, Mas Bambang.

Berjaja ke sana, ke sini. Buku,

buku, buku.”

“Ah, yang bener. Dagang buku

apaitu, Ko.”

“Saya bekerja di Asia Books,

sebuah penerbitan buku di New

York.”

“Wah, besar dong penerbitan
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itu, Ko. Gajimu besar juga,
dong.”

“Lumayan, bisa buat
membangun keluarga kecil.”

“Nggak apa-apa kalau bisnis
sama Cina. Gampang diajak
deal. Komisinya gampang
diatur. Jadi, dari Cina itu kita
dapat komisi, dari Asia Books
kamulah yang atur komisinya.
Sip, Ko.”

Eko terkejut dengan usul yang
begitu menohok langsung ke
dada. Hatinya mangkel betul.
“Wah, sepanjang saya bekerja di
Asia Books saya belum pernah
dengan ada komisiitu, Mas.”
“Ah, masa. Wong dagang kok
tidak tahu komisi (Kayam,
1999:123-124).

Dari uraian di atas, baik Kayam
maupun Kuntowijoyo sama-sama tidak
mengidealiskan kehidupan tokoh-
tokohnya sebagai manusia semat,
manusia yang pola pikirnya didasarkan
pada harta kekayaan. Mereka
menyarankan pada kehidupan tokoh-
tokoh yang mempunyai karakter
menjunjung budi pekerti, kehalusan
tindak-tanduknya. Hal itu menyaran
pada kehidupan seorang priyayi Jawa
yang pandangan dunianya dibedakan
antara dunia halus dan dunia kasar.
Dengan demikian, kedua pengarang ini
menyarankan idealisme kejiwaan tokoh-
tokohnya sebagai manusia bertipe drajat,
yakni manusia yang mendasarkan
penilaian kehidupannya bersandarkan
pada status sosial.

Dengan demikian, sebenarnya,
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baik Kayam maupun Kuntowijoyo,
belum memahami filsafat
Suryomentaram meski kedua
pengarang. ini mewakili pengarang
Indonesia mutakhir beretnis Jawa.
Mereka masih menyisakan satu konsep
bahwa manusia akan menemukan
kebahagiaan jika memegang teguh
status sosialnya. Meski mereka.
mengkritik tokoh-tokohnya yang
melakukan aksi-aksi tertentu sebagai
sesuautu yang sok atau sekedar pamer,
artinya mereka tidak menyukai hal-hal
kepalsuan. Pemikiran Kayam dan
Kuntowijoyo masih sebatas pemikiran
normatif dan belum bersifat radikal.

Berbeda dengan ajaran
Suryomentaram yang menyatakan
bahwa manusia-manusia yang masih
terbelenggu dengan semat, kramat, dan
drgjat, merupakan manusia-manusia
yang masih terbelenggu oleh
kramadangsa-nya. Oleh kerena itu, ia
belum menemukan kebahagiaan sejati
karena masih dikendalikan oleh
kramadangsa-nya yang dipenuhi dengan
berbagai keinginannya yang bersifat
mulur. Mereka belum menemukan aku-
nya masing-masing. Dalam peristiwa-
peristiwa tertentu, tokoh-tokoh
semacam Pak Mantri, Paijo, dan Siti
Zaitun (dalam novel Pasar) maupun Eko,
Harimurti, Lantip, dan sejumlah tokoh
protagonis lainnya (dalam novel Jalan
Menikung) telah menemukan aku-nya
masing-masing yang seringkali muncul
dalam teks berupa paparan lewat
naratornya dengan teknik sudut
pandang “dia-mahatahu”.

Inti kebahagiaan hidup bagi
seseorang apabila dia mengenali atau
“dapat membaca” kramadangsa-nya atau
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kramadangsa orang lain, menemukan
aku-nya dan memberi kepada orang lain
tanpa mengharap balasan. Memberi
sesuatu kepada orang lain adalah
sebuah kebahagiaan tersendiri.
Pemberian dalam konteks ini bisa apa
saja, termasuk mencintai seseorang
tanpa menuntut balik orang yang
dicintainya itu untuk membalas’ cinta
tersebut. Pak Mantri pernah melakukan
hal ini ketika dia melepaskan hak
kepemilikannya atas burung-burung
dara miliknya kepada orang-orang di
pasar yang merupakan tindakan
antiklimaksnya. Dan mengenai cinta,
lelaki tua yang masih membujang itu,
berkomentar demikian.

Dari uraian di atas, baik Kayam
maupun Kuntowijoyo, dalam masing-
masing teks novelnya tidak
menyinggung ajaran maupun nama
yang merujuk pada ajaran
Suryomentaram. Mungkin mereka
belum mengenal Suryomentaram atau
mungkin lebih tepatnya, mereka sengaja
tidak memasukkan ajaran
Suryomentaram dalam teks novelnya.
Akan tetapi, sebagai pengarang
mutakhir beretnis Jawa yang kental
dengan dunia priyayi, kedua pengarang
ini menemukan sejumlah konsep yang
sama dengan apa yang dipaparkan oleh
Suryomentaram yang meninggal setelah
Indonesia merdeka, 1962. Artinya, garis
singgung rentang kehidupan ketiga
tokoh ini (baik Suryomentaram, Kayam,
maupun Kuntowijoyo yang kini telah
wafat semua) pernah terjadi, mereka
pernah bersinggungan paling tidak
dalam tataran wacana.

D. Penutup
1. Simpulan

Pertama, tokoh utama
protagonis novel Jalan Menikung yaitu
Eko, Claire, dan Harimurti. Tokoh utama
antagonisnya yaitu Tommi. Latar cerita
novel ini terjadi di sekitar New York,
Jakarta, dan suatu kabupaten yang
disebutnya dengan Wanagalih.
Peristiwa dalam novel ini berlangsung
sekitar tahun-tahun pasca G-30/S 1965,
dengan latar sosial berupa kehidupan
keluarga Jawa trah Sastrodarsono yang
masih tergolong kaum priyayi Jawa.
Tokoh utama protagonis novel Pasar
yaitu Pak Mantri, Paijo, dan Siti Zaitun.
Tokoh utama antagonisnya yaitu Kasan
Ngali. Latar cerita novel ini terjadi di
seputar pasar kecamatan di wilayah
Jawa yang disebutnya dengan Pasar
Gemolong. Latar sosial yang melandasi
peristiwa-peristiwa dalam novel ini
yaitu kondisi masyarakat kelas bawah,
yakni para pedagang pasar.

Kedua, konflik antar-
kramadangsa yang terjadi dalam novel
Jalan Menikung yaitu berupa
pententangan antara kramadangsa
manusia semat yang diwakili oleh
keluarga besar Tommi, termasuk
Jeanette, Bambang, Marie dan Maridjan
yang terlalu mengagungkan harta
kekayaan dalam kehidupan. Pandangan
mereka berseberangan dengan tokoh-
tokoh dari keluarga Harimurti
(termasuk Harimurti sendiri, Eko, dan
Lantip) yang priyayi dan memandang
orang-orang bertipe semat semacam
Tommi sebagai orang yang eksentrik.

Konflik antar-kramadangsa yang
terjadi dalam novel Pasar juga
melibatkan pertentangan antara orang
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yvang bertipe semat (manusia yang
mengagungkan harta benda), yakni
Kasan Ngali dengan orang-orang lain di
pasar itu, khususnya dengan Pak Mantri,

seorang priyayi yang tergolong sebagai

manusia drajat, yakni orang yang lebih
mengagungkan status sosial). Hingga
akhir cerita Kasan Ngali masih
berkonflik dengan dirinya sendiri atau
dengan kramadangsa-nya, sementara Pak
Mantri telah menyadari kekeliruan
dirinya (baca: kramadangsa-nya)
sehingga dia terbebas dari berbagai
konflik, baik konflik batin maupun
konflik dengan oranglain. Di akhir cerita
Pak Mantri menemukan kedamaian
dalam memasuki masa-masa
pensiunnya sebagai mantri pasar.

Ketiga, baik Kayam maupun
Kuntowijoyo dalam masing-masing
novelnya menawarkan suatu nilai
bahwa dalam tradisi Jawa, seseorang
hendaknya jangan terlalu
mengagungkan pada pandangan gila
harta. Pandangan tersebut merupakan
pertentangan terhadap gaya hidup
kaum santri (yang secara jelas muncul
dalam karakter nama Kasan Ngali) dan
lebih menganjurkan pada gaya hidup
kaum priyayi (yang diwakili oleh Pak
Mantri maupun oleh keluarga besar
Harimurti) yang dianggap mewakili
tradisiJawa.

Hal tersebut memang cukup
berasalan, karena dalam kehidupan
nyata, baik Kayam maupun
Kuntowijoyo, keduanya sama-sama
berprofesi sebagai dosen yang notabene
mewakili kaum priyayi. Hanya secara
umum, tokoh yang mengagungkan
status sosial atau manusia kategori drajat
(yang jelas-jalas tampak pada diri Pak
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Mantri pada bagian awal cerita) maupun
manusia kramat, pada dasarnya tidak
akan menemukan kebahagiaan selama
mereka masih terkungkung oleh
kramadangsa-nya masing-masing yang
menuntut berbagai hal. Kramadangsa itu
bersifat mulur-mungkret. Baik novel
Kayam maupun novel Kuntowijoyo,
secara tidak langsung telah mengajarkan
apa yang selama ini disampaikan oleh
Suryomentaram yang terkenal dengan
istilah Kawruh Jiwa, meski hanya
sebagian.

2. Saran

Penelitian serupa dapat
dilakukan pada novel-novel berlatar
etnis Jawa lainnya sehingga dapat
memperkaya khasanah kajian filsafat
Suryomentaram. Tidak tertutup
kemungkinan penelitian serupa juga
dapat diterapkan guna menganalisis
novel-novel lain dari berbagai latar
belakang.
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